
+

f
u

KARAKTERISTTK LULUSAN
YANGDIHARAPKAN

Oleh

-- _J .q- -/rr, ,-r ,--T ' r

-/z-'
$iirir,,i.it,rl,\lfr.._4 _ .. t

t
l
n

i,,

\
I
i

'/<.f

"i{s/W

f

Drs. Syokti S. , M, Pd,

?isrrnpaiken pada Lokakrya Pening&atan Fl.u*iitas .Penulisair 
sA?dalanr Rangka

rr,f;.ingkatkaa proses pembelajaran pada .Itu'usan Pendidikan Eicrtogi FPIvitPA IKIP

Piriang, t4 - 18 Juni 1999.

iai
i: l*- [i;1.

'-9



#

f

IG.RAKTERISTtr{ IUIU$AN YAflG DIITARAPI&IN N,)

Olch: Drr. Syukri $., [f.pd. **;
PENDAEULUAN

Ponplerlgararr nntu pergrruan tingi memarlukantenaga drr danayang cuk,p besar
tiap talrururya baik uutrk gaji (dosen dan pegawai) ma*pun unhrk pengadaan sarana *an
pra'aranatrya xarena ifu timbul pertasyu.s, apakah danayang besar ifu sesuai dengan hasil
atau prestasi kerj a pergrruan tinggi tersebut.

Prestasi ke4iapergunran ti'ggi dapat dilihat dari jumlah dan mutu luluean, penelitian
dan pengabdian padamasyarakahrya Mutu lulusEm tidak hanya dilihd dari rata-ratalpK clan
Iama ntudi tetapi yarlg lebih meyakinkar dari masa trrlggu mendapat pekedaan dan prestari di
d*nia kerja Bqg perguruan tinqqi yang hraqg berpnenhsi tidak pantas meodapat lucruan dana
yang besar, kareua dianggap tidak efisien dan mubaeir. Berdasarkan ihr, pemerintah di masa
darang ukan msruberikur dana pada sualu perguruan tinggi negeri sssuai dengan prostasi

kerjauya' y4g disebut de'ngan sistem 'block6rant'. Pemerintah telah larna memberi aba-aba

kepadapergruan tinggi negeri agar dapat makin mandiri dengan menbsri otonomi, mangiluti
perguruan tirlggi s\,r,aeta

Kama rnrtu lulusan menpakan tolak ulalr utama disampiqg penelitirr dan paqgabclian

ma^vyarakat' maka suatu pergunran tinggi atar setiap program sfudi harus mengetalui drui

menentukan mutu lulusan yalg akan dihasilkarurya Hal itu dapat climulai dari pangkajia,

karakteristik lulusan yang daprd dihasilkan berdasarkan bidang sfudi ateu prog.arrr inrring-

masing, aga'mereka dapat bersaing cian borprestani rji dunia kerja*

Mskalah ini mencobamerlganalisa karalceristik lulusan EpMIpA IKIp padang yaru

diilarapkan dapat diharilkan bordasarkan pengkajian terhadap bidang studi, kemainpuan

FPMIPA sendiri dan kebutuhut rnasyrarakal oleh sebab itu perlu dibahas seditdt tentang

masalah yang dihadapi perguruan tinqr{i urnunrnya clan EpMIpA flilp padang khususny4

lentang I\flP.\ lapmgan pekerjaan bagi luiusan, inEepreneuruhip, clan aplika.sirry*a d,alanr

penbudan SAP, sosuai dengan judul seminr lokakarya. ini.

+\ Disarryalksrl paCa'Lokakarya Pentrglcarerr Kueiitar Perurlisan SF,P dalarnF-elig[a Menirgkat"ks.r proses
?rnbeia.ia:=n peda Jurusan Pe'rdidiken Biclogi F?)."trAf,(Lp paixrng,

**) Staff Pengajr: EPMIPAIKIP Padang.
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2. hi..T.i.iLAB PERGURTTAN TINGGI

fuitara perguruan titrggi dan rnasyarakat (ter-masuk pemerintah) punyakaitan png erat

c'ur ' 
nriir(gmemhututrkan. Di ffiIah odupihak, por$rruan tingi didmai oleh rnasyralut nurlalui

ba[uair pemerinta]r, sumbaqgan clari masyarak'al dan dari orang tua nra]rasiswa ben4ra

SPP/DPP' Dilain pihak, per.$rum tinggi meqghasilkan lulusan, mengeluark, hasil penelitian

dan memborikan pcngabdian langsung pada masyarakat.

Selana keduapihdt merasasalurg nnngutungkan tidak adamasalahyarg sarqat rumit

autara porgrrruan tiqggi dan masyrakat Yaifu bila lulusan dan orang fuany'a merasa borunfung

dengan peqgetahuan yaqg diperoleturya di pergrrnrau tingi fersebut. Lulusil mempgnyai ilmu

dan kemampg2ll gsgrrai dengan yarlg diharapkanny4 sehingga mereka menjadi berguna dan

mendapatpelerjaan yarlg cocok di dtniakerja Aktrirnyamodal p4gmereka kslua-kas selarna

kuliah merupakan investasi yang mombawa unhurg besar baginya" Demikial juga hasil

penelitian per$rruan tingi tersebut dErat unfuk mengembangkur ilruu dnn climanfaatkan oteh

Pihak hrar pergtrnran tinggi Apabila kalau perguuan tinggi tcrspbut memberikan sesuatr yang

laqssung dapat dinikmati masyarakt sebagai pengabdian ma.nyarakafirya perguruan tiqgSi

separti ini akan mer{adi bua}r bibir dan rsbutan siswa *fuk *"rnasukinya, clan meraka rala

rnenge luarkan uang yang reldif besar.

Tetapi semdaiuya pBrguruan tinggi tidak mampu memenuhi kebuhrr\anAeinginarr

pelanggaurya, yaitu masyrak*, maka akan merupakan ancaman bagi kelangsturgarr hiclup

pelEun:3ll tl"ggi tersebut. Salah safir daurpak uegdifirya adalah menurunrrya nrinat tamatar'l

ceilolah lanjrrtan unhrk memasuki pergunran tinggi tersebut. Hal ini mengakibatkan makin

b:rlu-tngrya muhr input sehingga akan mernpersulit peningkatau rnuhr l,"rlusan dan mrurgkin

akzrn rn.nrrnn. Oleii sebab ihf rnrhr lulusur -ddalah sangd vital bagi eksidensi perguruan tinggr,

Tetapi ti'Jak berarti dharma panelitian dan peqgabdian masyrakat tid* pertug, karana ketigo

tri dhanrra (5"endtdikan, penelitim danpengabdian mas,varakat) inr merqrai<ur rr.ra.ar kesaJuan

dan saiing rneinperhral

Dengan rreningkatrrya mufu pendidikar/pen-rejaran dr netiqr rr.ata i.uliah akan memicu

peningkatan.;r:mlatr dur rnutu penelitian yang dilakrrkan cleb doscn dan juga tugas C*i;
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mah';il's''ara Penelitian lanB bermufu akan mer!adi b'.rhau bqgi crosen yrrg bersangkrti.ur urituk

ntenrr {Katktn kualitas pongqjaran mata kulia}r yarrg diasutu,ya penelitlan yalg horrnutrr tontu

alur memicrr lahirnya paqgabdian masyarakal bagi dosen atau ketompok cosen ya,g

bt'isan8k'ltan' Penelitian dan pengabdian maryarakat yffig bsrloralitas tidak hanya

rir;r(r'Lirtil(an penghasilan tambahan bagi dosen da, perguruan tirggirrya,

tetapi juga akan meningkatkan pamer pergrnuan tinggi tersebut di mru-vard<at. ()ieh sebab itu.

suaht pergr'u-uan tinggi tidak puyapilihm selain nplarltukan segala wayan:nhrk menirigkatkari

mutu lulusan di sarnping penelitian dan pengabdian masyarakal, karena perguruan ting-gi

semakin banyak dan masyarakd makin cermat dan selektifmemilih perguriuul tinggi.

Peningkatan mutu luluean bukanlah pekerjaan rnudah bagi pergrruan tinggi. karena

menyangkut banyak komponeu yalrg saqgat kompleks. Diantara kompouen ifu adalah kualitas

dan larantita; ilmber daya manusia (stafpengajar dan pagawai arlminiefasi), program yang

dikelola kualitas calon nrahasiswa fasilitas (sa.ana dan prasa.ana) yurg tersedia

lokasilliqghrqgan dau mufu managemennya Sebagiun tresar perguruan tirugi di negara kita

lnrrang memiliki kompoen-kornponen di atas secara mema.dai, termasuk IIl.Ip padang.

Luh"nan IKIP nrnwnnya dan IKIP Padang ktrut*nyu di masa lalu tidak banyak masalah,

karena sebagian besar mereka mendapat pekerjaan dalam bidang kependidik wr, terutwna

sebagai guru dalanr berbagai jenjurg pendidikan. HaI ini disebabkan banyaknya sekolah-

sekolah baru dibangun pemerintah dan swa.st4 akibat meningkahrya penghasrlan rakyal cla'

meningk&rya kesa.Jran oran8 hra nrnyekoldrkan annlarya" Tetapi kini kebutrhrn sekola.'r ahan

gu.il t'orlnrang dan ditunbah kebijakan 'zero growth' pemerintah, sehirrgga luluna.n iE'Jp

semal in sulit menjadi grrnr. Jika ada tempat yag kosong, moreka harrs berraing merebrrrnya,

Oleh ,;ebab itu, lrtlusan IKIP harus mempturyai kemamprmn lain dan dapal bersaiug untuk

me;'da,. iil pekerjaan di sektor non kependidikan yaqg jurnlahnyajuga makin terbatas.

I*{a.salah yar.g dihadapi lulusan II.JP tidak hanya disera}rkan kepa.la mereka

memecafukarnl,4 tetapi hrus menjadi masalah lKiP sendiri dan meuc'.rri cara efektif'untuk

me;ianggule'r&inlra- Jika hdak demikim, semakin besa;' keceldenrqgan lulus:,n menjarli

pengang5rr dan tentu pamor IKIP semakin meroscf di masyarakt yangteit sacgar dira.sakan
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saat i'i B,ktinya mirr:''r siswamemasuki sebryirrn program di IKIP malsin kecil, clm mungkin
nanti ;ura' program yang tidak ada (sedikit eekari) nrahasinwnnya

IKIP ha'usmenrbdt hruar dm carapelaksaraanpengajar, 
ure4iarti lebih herorientasi

'k" I:i'ariSan pekerjaan di dalarn memberikan ilmu clan keterampilan kepada mahasiswa.
Apa'bila deqgan dib,kanya prog,am non kopendidikan yang bertujuan menghanirka, rurusan
untuk bekarja di bidaqg uon kependidikan, maka perubahan ihr tids* <r,apatdihuda ragi jirra
tidak ingin eksistensi rembagakita ini tera,canr.

3. MIPA DAN TEKNOTOGI

semuaprqgr*n studi di EPMIPA memberi mahasiswapengetahuan dan keterampilan
dalam birleng matamatika dan ilmu peqgetahuan alam (MIpA). yu* ruenjadi pertanyaan
sekarang' apakah pongetahuan dan keterampilan itu dapat dijarlikan modal bagi maha^sisrva
unhrknrend@atkm atal menciptr{<an pekerjaa, runtinya? unfukmeqia,vab pertanyaan itu, kita
hanrs terlebih dulu memaharni MIPA dan rnengk4ji kelebihan dan kelo'ang annya.

walruprur tidak mudah me,definisikan MIPA secara tepat, maka kita dapat
meugemukakan tentang persoalan yaqg meniatli bahasaflrya. Matematika didasarkan parla
logika' telah melahirkan cara- caru yuv eksak untr.rk menr.rnjukkan s,,afu variabol dengan
variabel-variabpl lain dengan menggunakan notasi dan lambaqg-lambang. Dengandenrikian
itubugan bayak vriabel yarqgrL*nit dapd diformulasi-kan dalam percama:n natematikapng
scderhana dan mudah Kemudian IPA (ymg terdiri dari fisika" kimia dan biologi) adal* ilmu
lang mengkaji tenhng tingkah laku dan perubahar yang diarami rnaferi. Fisika membahas
perubaban materi yaqg tidak menimbulkan materi baru dalam segala uhrraa, rnulai dari yang
mils o sarnpai rnakro' Kemudian ilmu kimia mernbahas penbahan partilcl terkecil materi dari
suah; benh:k (sei:vawa) menjadi bentuk (senyawa) lain. sedarrgkan biologi membahas
perubahan dalan orgurisne atar maLtluk hi&p. Antara fisik4 kimia dan bioiogi tidak dapat

d;pisatrkar' secars tega-s, karenaketigatry'a salirrg berkaitan. oletr sebab ifu. ketiganyamenjarti

ilmu senrinprur.

Karena materi beraneka ragarn'maka penrb ahan yangdialarninya.Japat disebabka,
irzmyak thLtor' Hubtngail uttaa faktor-fbktor ibr beragann p;!a benfir!,. clanpoianya Hubungn;1
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i':t ['iasartya dapat ciinyaraka, dorgan porsamaa,n rnatomatika aehinggn lebih ringk-as da,
EedEtlt'u'il Ihrlafi uebabnya IPA sarlgal dekat dan membufirrrkan malemarika. Dan kemudia,
maternatika lnakin berkembqg &ngan adanya mruatah-maralab yang hanrs clipaca'kan dalam
LBA. -Ltrlrirnyematematikajadi ea.rmpun dongan IpA yaqg disebut MIPA.

Eratrya kf,ihtr utara ruateruatika dan IPA, serta antara ketiga bidarg dalam IpA
sendiri' meajadikaa MIPA lebih eksak dan lebih pesat berkembaqg dibandingkan ilmu lain
Berkd kemarrapuan MIPA telah ditemuL:an banyak cara unhrk memecahkan mas,alah dan

buryak materi (zat) baru yang punya kelebihan. Dari materi baru itu dapat dibuat barbagai
barang yang bermuafaat.

Hasil temua MIPA di atas akan bergna bas kehidrpar marusia bila clijarlikan dasar

unh'rk membuat se'uafu (peralatan, barang zrt) yuwbaru secara besar-besaran selringga

aanpai kepadapemakai' cara-caramenerrykrr MIPA dm rnemprodr*sibrang-arungtersebut

termast& bidaqg telnologi. Teknologi disebutjuga proees nilai tambah, yaitu msrubah batran

baku menjadi baraqg jadi vzrg bernilai lebih tinggi. crleh sebab itu, ilmu pengetalruan

(khususnyaMIPA) dan taknologi adalah pasanga yang kontal eokali, eehingga biasa disebut

iptek (ilmu peqgetahuan dau tetorologi).

Telorologi tidak akan larat dan berkembang bila tidak ditopang MIpA yang kuat

sebalilflya' MIPA menjadi ilmu yaqg sangat pesat kemajuannya akibat produk-prodr:k

teknologi rurhrk menghasilkan alat (inskumen) uoh* penelitian yang lebih baik dan ahrrar.

Akihat liaitan itu, menjadikar ipbk sebagai ilnu yrrg s4gat pesd perkemburgarnya dan telatr

mempenganrhi segala aspek kehidupur manusia Produk-produk teknologi mqiu telal,

mer6ha'riikan bararrg dan peralatan yaqg momberi berbagai kemudahan kepadamanusia

{. LAPANGAN PEKERJA.{.N

Akibat kemajrmn ipteh telah banydt murrcul lapergan pekerjaan baru yang aebelxnnya

tidak ada' baik dalam bidmg jasa marpun prodrksl barang. Benflrk pekerjam mempgnyai

kecendenrn6mn benrbah dari yuE tidak (hrang) kandungan iptekrya menjadi lebih besar

kandungan ipfekuya Juga agak sulit mencari lapangan pekerjaan saat ini yang tidak

c
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men*r''.dmg unsur iptek di rlalamnya" Malta itu tirJak cr4at riimur3kiri balrwa lapaagan rrerjaya48 rnc'tlSuntt,rgkan di masa dda4g adara',,ang rnakin besar kandunga, ipteknyasemakin beear bobot iptelcnya eratrr pekerjaan, semakin beear modal png diperrurrarrdarr sonakin tinggi pulakemanpuan 
e&n yqg ditutr-drkan ,seterumya, semakin tingi p.ra nnrfubarang ntarja'sayang dihasillwr, sdringgamakin besar laba ilar niraijuarrya. oreh sebab itu,lulusan perslrruzul tingi yaqg rpmpunyar ilmu pengetaluan (terutama MIpA dan teknik) sanga/dibuhr'kan dalam drrnia kq:a Jadi, peningliatan penguasaan iptek membpri peruaurg unh.rkmenciptakur lapaqgan pekedaan baru.

TEIah kita kat'ahui bersama balwa negara yarlg mengmsai iptek semakin besarkemampuaruya unfirk menyediarran rapqgan pekerjaan bagi rakyafrrya. sebal*uryq negi'a_Iiegara herkembangmempunyai 
banyakpeqgaqgg*an 

karena s,rihryamanciptakan pekerjaan,wala,pun mempunyai sunbe,r daya aranr yaqg memadai, seperti Iadonesia
produk iptek negara-nogaram4iu telah membaqjiri dunia, seperti TV, kourputer, alutelekomudkasi dan lair-lain' sehingga negara-negara berkernbang tergortamenjarrikoinumen

karena menjanjikan banyak kenilqnat'r dan kemudahan. produk-produk yar* akan dihasirkannegara mqiu sulit diramalkrr karenapesaforyaperkembargan 
dalam bictaqg btek di nrasa kinidaa masa datang' hod'L ifu akan menciptakan Iaparrgankerja dan unt,ng hsar bagi mereka,sedang negara miskin akan jadi konsumen dan memberi derrgan utarrg.

Prod'k'produk iptek tidak hanya membawa kemudahan darr kenircnatan kepadapemdiai' tetapi jug, dapat menimbulkar dampak regatifjika sarah penggmaruuya dan menrsaktatilim kehidtrpan yqg telatr a,a Maka prod*k dan cara-cara baru yang dihasirkan iptekdisarnburt 'sebagian masyarakat dengan ra'a cemas dan kuarir akan danrpak negatifirya
'n{erurut oresen cMattlit, lggg : 1) aaa 10 teknorogi shategi daranr 10 ta}run

ruenflatang, yaihr sbb;

i. Manipulasi gen manusia

2. Bahan super kuat

3. Sumber energi dengan kerapatan tinggi

/r. T-/ digital berkemampuan tinggi

5. Kornpriter r,.hip
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6. liiibiutgan imgsurrg konsuuen dengan pabrik

i. Friduir anti keluaan

8. Kit diaguosis kesehatilr

i'' i";sdaraan dengan bahan bakar rsbih dari sahr macam

I0. Pendidikan dergan permainur

Kem4iuan-lem{uan seperti di atas akanmenimbulka peruba}ran dalam nmyarakat

dan sekaligus membuka peluang unh.rk membuka lapangan pekerjaarr banr 1lasalah bagi

perguruan tincEi, apdffih malrpu memafaatkrr pelnang tereebut deqgan baik, targanfirqg pada

kemampuan dan kemauannya

walatprur tel8h t8ltukti balnra kemajuao iptek mampu menciptakaa lapangan kerj4 namun

sabalikrya dapd meninnbullon Peqg4ggurankareuadeqgan alat-ald.canggih 6apd menghemat

tanaga marusia iGmudian teuqga png dibrerhka ,dalah yarg sdu-uya trqggi, Eenrengrayilrg

mencari kerja arftIa[ y4g ber-s&n renda]r- oleh sebab itu nugara-negar-a berkeurbang harus

berlikir lain dari negara maju Mereka harur menciptakan kerja yang kandungan ipteknya

menengah ke bawah agar dapat menyerap banyak tenagakerja

PerBoalil yag dihadapi dalan hal ini adalah kekuraqgmiltrpran ralqat dalarn mencari

pelua4g 'ufrrk monciptakan pekerjaan deqgan modal mgratr dan iptek randdr, sadangkan yang

bermodc besar mungkin menrpakan tugas pemerintatr dan ora4g-orang tertentu. Di sini

sebetulnya peluang dan kesernpatan bagi luluan MIPA monerapkan itmunya di dalam

ni;syarakd krenamereka sudflh ptrnya modal rntrrk berfikir dan harus mencoba monciptakan

lapangan pekeriaan yuE mengardung iptek terrobut. Sedarlgkm bag rnasyarakat awan iptek

sulit dipp'kau demikian

Keryataan di lapaagan menunjr.{<kan bahwa sangat sedikit luluszrn }mA }mxg maropu

berkrea'st rnembuat pekvrjaan unhrk dirinya dan orang lain. Sebagian besar mereka

ruengharapi.'an pekerjaan yang tolah dinediaka..: pihak lain Oloh sabab i[ Laruc ,Jicari

peny+bab-penyebab lulusan tidak mampu dan mau bertrual ses:tahr yang neharusnya mereka

i alorkm dan berupaya menqggul aqgirryra-

Suafu iakta hsrus diinsnt bahwa MtrA a,.ieiah ilmu dasar (sains) dan tidak rarna

r1rrr9?ri ihnu reraSnn, seperti teknologi. ilmu dasa,r disebrt jr4na iknu hilir ,Jal tekrologi disabirt
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ilrr:'; i il:r rlmu dt"sar beiisi te,rri &n:hukum untik meqieiasren {tdrr mvr?maika: gr..jala. .gaa)a

aian yarry terjadi. oleh sebab ihr wqiar kalar lulusan IltrA sr:lit dapat mcn'rro.*an dall

n:entecaf&an masalalr ya4g ada di masynraka! walauprur MIPA adalalr basis bagi teknologi.

Rt'f i 1;ut* ro8rcm etudi ilmu terapan, masalah pekerjaan di lapmgun blah meqjadi bagian

dari ilnmrya, sehinggarelatif coeok dan mudah bagi merekamenerapkilmya

Kelnf4g-mampusll lrrlrrsan MIPA di atas dapat dieebabkan oleh dua. hal utama

Peftama kurangrt)'a bekal pongetahuan moreka tentang penerapan ilmunya dengan kehiclupan

sehari-hari dan lapaqgan kerja Kedua kuraqgnya semulgd dan kemaran mereka rurtuk

memikir, merencanakan dm mencoba menerapkan ilmunya ke dalam kehidupan nyii5a dur

lapaBar pekerjaan, seda4gkan peluang itu semakin terbuka lebar. Mungkin yang kedra ini

dieebabkan oleh yang pertanra oleh sebab ifu meuumbuhkan dan mengembangkan kemalan

keras mahasisrva hanrs mondapat perhdian di masa mendatang

Kemalran untuk berbuat sezuaru yurg bermarrlaat bagi diri dan oraqg laiu dalam

kehidupan dan dunia kerja termasuk bidang entepreneurship (kewirausahaan). lValaupun

Beorang luluantidak ha-ue moqiadi seorarg wirausaharnan, tehpi oomangat dm jiwanyahruo

mereka miliki. Maka itu suatu perguruan tirlggi di sampirry memborikan ilnru kepada

mahasiswq jugahmdslstyamenanamkm jiwaenhoprenaurnhip iur. Merel{Btranrs mempl.ryai

'*.awasan yang luas tenturg entepreneurship.

5, W.IWASAN E NTRIPRENE UR$EIP

Walanp:m bmyak variasi tenEng definisi enlrepreneur tdapi padadasarn-va terdapat

kesammn i.ri. Ungleapan yEng dikemukakan Crebo (Sud_ianvadi dd<, 19g9 ;9) dap* dijatikan

dA ,l' .,ilt,rk rnemahami semangat dan jiwa entepreneurship. Bagim-bagian penting dari

teri"r:rahan behas pvrnyataan Crebo tsrsebut adalah :

Sq,a tidak lngin menladi orang kebanyakkan.

fuya selalu bentpaya mencari keberuntungq,n.

Se;,a tidrik ingtn rcndah cian tumpal kareta ada orantg I'tiri .tcutg meirndungt.

Say': oeiclu naemperhifungic-an resiko, berm;mpt untuk bangun, gagul dan .suksrs

&tya leeih st*a nenantang hrdtip tinntt;ii;ttlamin keberadaan

t
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fuyaptuy"z gotantn ji:+q unnsi.,- ltr,zw.ujudban kltayclan ftactuudi kunyctaan,

fu'ya tidak ingin treniual kemenlekaan i,;n:uk ntenclapatkan derrna orang lain.

fu,ya takpernah ketalutan ntenglrct{api rintatryan dan dncaman.

Semua itu adalah v,urisan yeng se),a terima untub berrltri tegatk dan tidak tahtt,

fu.va ber/ikir dan beraktiJitas u.nfi* menilonr.tti keurttungart kreatiJitas saya.

fuya rnenghadapi duia dengan berani sambil berkata : Sermta itu dengan banh.utn

Tuhan.

Dari ErgkE an di atas dapat dinyatalian bahr+,a daJarn diri seorang entrcpreneur

terdapat paling kr.drtg eazrm kelilatan, yaitu :

l. tidak ingin seperti orang kebanyakan.

2. selalu berkhayal unhrk sukses dengan sezuatu yang baru,

3. bereemarlgal membud porencanaan unfulr berbuat sesuatu,

4. b ers emulgat nre I aks anakEu renc ana dengan m emp erhi hurgx-an re s iko,

5. berani dan tidak takut menerirn.-r kagagalan, dan

6. mempruryai kemampuan aka.r suksos.

Kemampuan ttntuk ber!ftayal, her+ncana dan menghihurg resiko mungkin riapat

digolongkan nobagai kernarnpuan akadsmik, seCarrgkan berani dan berkeyakinar sr-rksos

mungkin dapat sebqgai kenrauan Brargkaii dapal dkalal(an bahwa kemanpum itu ada di otak

den tiEmauqn ada di hati. Dengan kalalaia, enEepraneurship (kewirausahaan) adalah hasil

pu:rpaduan anlrr.a kcmampuan dan kernaurn. Tapi harue diingatbalwakomarmn menrpakel

modal yang lebih utama unfirk berhasil dalam d'uria ke{a BuhinS'a banyak pengueaha yrrg

sukqes w'alaupun fidak memiliki Iatar belalang pengetaturan yang mernadai.

Kemampuan atau kecerrla.san otak Eeseoraflg dapat diulnr dengen tes IQ yang telah

lura dipakai. Kini talah ada crera mengukur liemanan yang Cisct,ut tes li,ecerda.san emosi,:naJ

atau EQ. Ilasil penelitim menr.u{trkke;r ba}rvranilai EQ lebih berpengarrft dalam npuanhrkan

keberha.silan Beseoriug di lapangan kerlt;-

Kecerdasan emonional szngrJ dilatarbulai(angi oletr kesaharan seseorang dalarn

merencuta, melatnrkaa dan mernrrggu hasil suatt: pekerjaan. Dia tidak tergesa-gesa

mengharapkan ha.sii rialam r,i.a!:tu ;*ang ceiirt dan earggup tuenunggu lebih lama nattk
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rner'ci':trarkan lebih buyafu 'Dia tatran dan ulet msrakukm perbaikan demi rnencapa: hasir ya,g
hvs', ci ruaea depa,' Dia tidak henti-hentinya urenrikirkan dan meiakukan seuuatu yang baru
ya^lg belurn dikuasainya oleh sebab ihr irrti kecerdasan ernosional adarah kreatifitas dan
kr'';'i1i;;''311' Keduahal ini merupakanjiwa enhepreneurnhip (iiwaker'irausahaa,).

6. PE hilBE NT TIKAN .IIWA E NTRX.PRI NE I.IRSEIP

Jivra entrepreneurship, yaifu lreatifita' dan ku'sabaran, tirlak muclah fumblfi dan
berkembaqg dalam diri seseoraqS- Hal ifu murrgkin dibawa sejak lahir, tetapi juga dapat
dimunculkan melaJui pendidikan dan latihan. Yang pertarnq meroka harus disadarkan unhrk
merubah cara berfikir dari cara luna ke cara banr, diantaranya mauurut t,yEsco
(Sudjarwarli. 1999: 26) adalah:

l' menrbah sifat reaktif menjadi proaktif dalam melalflrkatr perbaikan cran menghadapi
nrasalah,

2' menjarlikan hal yarrg berBifat kompetitifmeqiadi kolektif clalarn sahr network,
3' merubah kebiasaan membuat senrla sanra menjadi perrgembangan perbecraan yang

produktif,

4. memberi penghargaan moril dan finansial berdasarkar prestasi dal beban ke,rja,
5' menibah priruip kestabilan menjadi keseimba'gan yang dinamis dan

6. merubah berfikir dogmatis menjadi inspiratif

Masalah yang dihadapi pergrnran tinggi sekarang adalah bagairnana agar mahariswa
dapat murrubah cara berlikir seperti y'ang dikemukakan di alas rurtuk morladikalr rnerska
ruanusia yang keafif dan ;abar. cara yarlg palirry mungkin arlarah melalui kegiatan huikuler
da't ltr''i iurikuler' Bagi pergrrruan tinggi y'angkegiat{ul non kurikule*rya belum ditata dengan

bailr' maka cara sa'r-satunya hanya rneralui kegiatan kurikurer.

sehelrr'm melak,kan perubahan terharlap mahasisw4 yang utiu,a dan pertzuna harus
berubah adalatr para dosen yang membina matala,iiair scrta unsur pimpirran perg,.o*tunT;gi

Saqg bereanghtan' Yurs pertura mereka harus merubah pandangan terha.dap materi r{.rliail

1'aag dibenkun kepada maha.qiswa Materi ihr buksnlah hg'uan akhir ter.q:i hanya dat rrni,k

a
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Irlsrrr':'rri fujuan i'ang iebih tinggi dari itu, 1'aifu mentiapalhan pai:trjaai:. pekeria,.' l;rrguna
utrh* urendapat penghasilan dan penghasilan unhrk dipat hidup Becrxra layak nant;nirir.

D: sini taqpak bahwa fugas per*rnluan tirggi urnurmya dan fugas dosen khusrunya
s+''iitii ri irari semakin beral I'ugF, pertama belurn hrntas, d^twlagi hryar keduq ketiga dan

selerusnyayaqg lebih berd lagi. oleh sebab inr setiap dosen ha-us bekerja kera.e rJan keatif
serta sabar mencari cara-cara yang efektif menyelesaikan hrgas ihr secara serentak clan

sekaligus' Intinya ndalah bagainana oara membelqiarkan rnahasiswa agar dirampi,g
meqguasai materi hrliah iusa dapat menanarnkan silbt keuif dur melatih kesabarannya.
Peluang rurhrk ifu terb,ka rebar dararn mata kuliah bidang studi MIPA.

Kreatifita8 dap* diciphku[ denganrnelatih otak berfikir $rcara sistornuie rlan terara]r

padah{uan tstenhr Ke'nrudian dibori kebebasan,rtrrkmelalarkan sea:afr yarg tela]r dipkirkan
decarE matang terlebib dahulu Kedua hal itu dupur cliciptakan dalam mata kuliah MIp.4 beik

teori ma4lrm praktikum di labsatoriun Dalarr kulidr, mahasisu'a diqal( berlikir msmaharni

konsep-konsep yang abshak serta kaitru satu konsep den-san lainnya, yang rlisertai istilah,

notasi, Iambang dan angka Maka itu dakun rnempelqja-i MIpd mahasiswa harus barlikir
(bernalr), baik deddaifmapwr indrktif Dalam penalarm itu terjadi beberapaproues, seperti

mengamati' membandiqg menggoloagkaa. barasumsi, berimajirasi, meqginterpratasi,

rneringlc.s atau menffik kesimpulan

Dalarnmeqgrjakar hrgas perlflrliahan, murlgkh tqgas latihm dmmenjawab soal-soal,

pa^Ja halikarrya mahasiewa diflIruh bertikir dan mencari jarvaban terhadap ma.ealah yang

diberi ccsen. Di samping iur, trat ini juga dEl* menurnbllhkan kreatifiFasny a du moldih

kes:baramya uahrk menemukm jawabur yang benr. Dalam praktikum rli laboratonir.n juga

Ca .ar l4-riikan sarana luihan menumbuhkan l$euifita_s mcnghadapi masalah dari rintangen

veng diteruukau serta melatih kesabaran unhrk urenunggu hasil ya4g nerir,gkali memerlftan

waLt'r iarna dan i,rabkaa mungkin gagal. Dalam menyelesaikan fugas aihir (si<r-ipsi) iobih

tra;i1;ak lagi kedifitas dilr kesabarau yang drpuryai rnabasiswa ka-eca ncrcka h-:rus metrcari

masalqh' meftucung dan momecahkan sendiri- d*tlgan sedikit bacr:ea tiosen pernbirnbir4.

Secsa L"orinyq lrrhuan IVIIPA t.:ah cukup laiihan uniui: rneutrmbuh risl'

i:trngernb'aryLia keatifitas dm ksssran selurs'. -,enghrti perlorliahal. Tefi;i l<anyryrys;a
. ,.. ..- : .
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aehr;' r'rbeaar lul''lran mMIPA IKIP Padang titrak rnurup tt nrcnt;.apkunya darprriir:lrzulgan
peker;aa, darr kepetrdidikur' oleh rebab itrr l,eqiadi pertanyaan bagi kita sciirrrrq rpaka,
p;-or:or perkuliahan ya4g ticlak berjalan sabagainrana mestinya dtau clisebal.rkan
kvti,,l a i;rramp uan mahasi ewa yaqg bersa4gkutun,

Bila ditiqiau dari benhrk masalah yang dihadapi rnahasiswa .i daJam perkulihan dzur
ci dunia kerja memang berbefu sehingga dapat dimaklurni kalau lulusan MIPA kira kuraqg
berkiprah dibidurg rron kependidikalr. Ma.salah perkuliahan letrih b+rorientasi parla ilmu
sedrogka di dmiakefameuy4tnd a+eh terutana tirlglqh lakumanrsra, Tetapi hal i,i tidak
dapat dijadikar alrean bagi doso*"dosen MIPA innrkmembiarkan rurusan meaghadapi surdiri
ketidak-mampurunya itr' Para dosen hanrs proaktif membanhr lurusan yaru aka, ddang
nanghsdaPi duniakerjayang eemakin berat itu. tlpaya yarlg dapat dilarorkan dosE, torsabur
adal ah memp erbaiki munr p erhrl i aharurya mas ing_mas ing-.

7. APLIf,:ASI DAI,AM PENYUSUNAN SAP

salah natir upaya unilk memperbaiki mutu pertuliahan (penrbelajaran rnahasiswa,\
adalah tersedianya sdran Acara Perkuliahan (sAp) yang baik sehingga dapat rirjadikan
pedoman terhrlis dosen pedinamat'kuliah dan mahasiswa bersargkutan DaJam sAp harus
dica&:nkar qiuanpembelE'rm baik-lwrgumunmzupuryeogkhrsus. Hanrs eliingd kenbali
hahua i[, a&Iah h$uan mhrayarg dryat diuhr di teng*r dffr di alftirp*rkrrliahan sedangkan

tujruur xkhir adalah rcn8pmba4gknjiwaertrepreneurship yarydapddiketahui setelah merpka
tc.-iull ke lapulgan keda oleh sebab ifu, 'Jalam fujuan antara itu hendalorya 6apat 6iaa,kan
rr,itli: mencpai fujuan at*rir tadi.

Ii-r';';s1 akhir tidak harrya berpengirnrtr clalam nrenenfukan firiuan rrernbelsjaran, t,taDi

-lrga daia;o meneuhrkan topik dan topik yang dirrasuliksn ke daJam mnt,r hriiuh Topik-topik

; utg merr-oeri n:rnbangan banlak terhadap [duan aldrir rnen_iarli pilihrn, serizngkzur -Jatu rrea*.i

(t!ia< ailir') rnenjarli perlirntrangm urhrk rlikc'luarkan, Maka ;tu setiap rlst- y.utgriipilih harus

ti;iasarkan p*rfimbangan yang jelas dan tii.ak ssk.illnr mencontctu kerilds aong, lain ai,,:
;:eriasarkan b'-r!nr tertenfu, Dengan jela.srrya hiirls, antara dan tpiueyr ai,iirir ,{sri topilr.tryili
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daiu: rtiLr 6ata kuliah akan nttrhpernudah ,Josen melaknaai.kan itr.n me'.ii.;h lr:.rtucle
peqgqaror

Di sarrpiug dalam peuentuaa hljuan penrbelajaran dan pemilihau topiktopi( hrjuan
akhit'ir'arrs pulamenjadi dasar dalanr ruemilih metode pongqiaran mruing-masing topik dan
strb t,pik Huus dipilih metode yang menumbutl dan moqgembangkan laeatifitas mahaNisrva
serh relatih kessrarrrya, misalnp bnganmemberi berbagai bntrk t.rgas p,g crErat 4ip1ih
dau ditent*kan sendiri oleh mahaaiswa masalah dan pomecahannya contoh lain adala'
pemberian judrr dan uaga' praktilc,u yulg bervriaxi fu orput dipilitr.

Dalanr penilaian hasil belqiarjuga hendaknya didasarkan pada poncapaian fujuar
akhir' misalnya deqgan mernberi banyak soal yang d4at dipilih dengan mencarfrumkan bobot
nilai masiqg-masirg' Memberi nilai bonus bagi mahasiswa yang punya inieiatif mendaJa,i
topik-topik yang disulrai.

Jika setiap dosen berbuat hal yurg Earna seperfi di atas sel,erli menlrusur SAp,
mel*sanakan dan menilai hasil belajar mahasiswa, rnaka bera-ti BBrDua mereka telah bergenak

marnrju titik yang sama deqgan cara yaqg berberla-beda ALhirnya dapat diharapkan lulusan

yaqg mmpu bersaiqg di tiunia kerl-a. dan lmlar rnuukin dapat merrciphkm lapargan kerja ba-u

Masalah yang dihadapi sekarang adalah berapa orang ati*r perser di seti,p j,rruan
F?I\{[PA ini yuts menyadari hal ini dan mzu menrbah cara bertikir dan m,il memperbaiki

p;egeloiasn mata lorliah yaqg dibinanya Jikajumlahnya relatifkecil aLan memberiksr ba,il
y,'g tidak berarti' oleh sebab iu persoalan terbesar adalah meusosiaJisasikan gagarsan inr

k+pada para dosen di setiap j,rtuan dau kemudiil ma' melalukarurea

E. lJfilr iTTlrP

r-)ari rirs'ian tli atas dapat diambil beberapakesimpulan sebagai pellitrp rnak:rlnh ini,

Sebagiafi perguruan tiqgsi kini tengah menghadapi ts*tqngsn bera] url,-r.k :serrgharriii<an

lulusar yarg i.rerkualitas sehingga marTru -oersaing 
nendapxk:.n ariri meuciptakan

pekeriaan 1'auq lay* sezuai dengm bidang sruoi rian keinginarrrryrr. perEnrzrr 6nggi yrarr5

i'urang (tiJak) mamFu domikinn teraneam .,iri'n ditirgealkan pe;;rinat rlan *il kesl!,i-...

memperoi*h dana baik dari pemerintah nrir.;l;rn rari rnas-;arakal, r)
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I
2. .f . '.'ui,n FPttvfi.PA IKiP Becara teori putr|rr hauyak peluang rriigk Uerliiprali ,:li Iap;urgan

k,;;.;7 6r1u* bidarg non hpendidikan, tehpi kenyataannyatidak demrkian. Oi,.'ii ii*eb itu

I.,1F:\{IPA tnnrs proaktifmelakulsn upapperbaikan apr lulwan yug tidak dapatheke{a

'.lruiitrr bidarg kepondidikan dapat pula berhasil dibidarrg lain. npalagi kini telah

dilakrurakan program non kepondidikur yang sebontar lagi akau mewisuda lulusan

perdananya

3. Upayakongkrit yaug dapat dilalilkan torutama oleh dosen-dosen adalah menunrbuh dur

rrengembaqgkan sebauyak mrqgkin jiwa dur semangat enEepreneurship dalam diri

mahasiswa melalui perenganaaL pelaksmaan dm evaluasi dalarn setiap kuliah yang

dibinanya
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